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KATA PENGANTAR 

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri Curup 

 

Ada dua perintah mendasar yang muncul ketika Islam 

meletakkan pondasinya di Kota Mekkah, pondasi tersebut tertuang 

dalam Surat al-¶$ODT�D\DW��-5, dimana berdasarkan ayat ini pondasi 

utama yang harus dimiliki umat Islam adalah skill Membaca dan 

Menulis. Dua skill ini menjadi starting poin untuk memajukan 

peradaban dan mencerdaskan kehidupan suatu bangsa. 

Sejarah telah membuktikan di zaman Daulah Abbasyiyah, 

pada waktu itu perpustakaan Baitul Hikmah sangat menopang 

kemajuan Daulah pada masa itu, sehingga pada masa Daulah 

Abbasyiyah ini disebut sebagai The Golden Age of Islam (Zaman 

Keemasan Islam, zaman kejayaan Islam. Perpustakaan dan para 

ilmuwan menjadi salah satu pilar penting bagi kemajuan peradaban 

suatu bangsa.  

Kita memang harus mengakui, referensi yang berkaitan 

dengan mata kuliah yang berkaitan dengan Prodi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam ini masih sangat kurang. 

Tentunya kehadiran buku yang ditulis tim penulis ini diharapkan 

bisa menambah khazanah referensi keilmuan perpustakaan di 

Indonesia.  

Untuk itu, buku yang berada di tangan saudara ini yang 

EHUMXGXO� ´)XWXUH� RI� 7KH� /LEUDU\�� 3URVSHN� 3HQJHPEDQJDQ�

3HUSXVWDNDDQ�GDQ�.HSXVWDNDZDQDQ�NH�'HSDQµ��LQL�PHQDULN�XQWXN�

dibaca. Buku ini memberikan wawasan dan pengetahuan tentang 

bagaimana eksistensi perpustakaan dan pustakawan menghadapi 

berbagai tantangan perubahan zaman yang terjadi khususnya di 

Era 5.0.  

   Rejang Lebong,  Januari 2023. 

   Dekan FUAD 

   IAIN Curup, 

 

 

   Dr. H. Nelson, M.Pd.I 
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PENGANTAR EDITOR 

 

Perpustakaan dan kepustakawanan sekarang ini dan ke 

depan akan menghadapi tantangan yang tidak ringan. Kemajuan 

teknologi informasi merupakan salah satu tantangan yang harus 

dijawab secara cerdas oleh pihak perpustakaan. Era 4.0 dan menuju 

era 5.0 juga merupakan hal yang harus disikapi secara serius oleh 

pihak perpustakaan dan pustakawan. 

Menghadapi berbagai tantangan yang ada, pihak 

perpustakaan harus siap baik secara materil maupun moril. 

Kesiapan perangkat perpustakaan dan SDM yang mumpuni 

merupakan yang mutlak harus disiapkan oleh pihak perpustakaan. 

Buku sederhana yang berada di tangan pembaca ini diberi 

judul ´Future of The Library: Prospek Pengembangan 

Perpustakaan dan Kepustakawanan ke Depanµ, membahas 

berbagai hal yang berkaitan dengan dinamika yang terjadi dalam 

dunia perpustakaan dan kepustakawanan. Tulisan dalam buku ini 

membahas berbagai isu yang berkaitan dengan perpustakaan dan 

kepustakawanan. Buku ini merupakan hasil tulisan dari para calon 

pengelola perpustakaan. Mereka mencoba memberikan secercah 

pemikiran yang berkaitan dengan perpustakaan dan 

kepustakawanan. Semoga tulisan yang ada ini bisa menjadi sarana 

pembelajaran dalam meneropong dunia kepustakawanan ke depan. 

Tak ada gading yang tak retak, demikian pepatah. Begitu 

pula tulisan ini tentu tidak luput dari berbagai kekurangan. Oleh 

karena itu segala macam masukan yang bersifat konstruktif dari 

pembaca sangat diharapkan demi sempurnanya karya ini. 

Akhir kata, saya selaku penulis berharap semoga Allah SWT 

berkenan membalas segala kebaikan semua pihak yang telah 

membantu dalam penerbitan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat 

bagi pengembangan Ilmu perpustakaan dan Kepustakawanan di 

Indonesia.  

Rejang Lebong,  5 Januari 2023 

Editor, 

 

Rhoni Rodin, S.Pd.I., M.Hum 
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BAB 

1 PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 

PERPUSTAKAAN BERBASIS ANALISIS KEBUTUHAN 

 

Oleh: Yuni Nurkarimah 

 

 

A. Prolog 
Persaingan kompetensi kemampuan dalam 

perkembangan tuntutan dunia  kerja mengharuskan sumber 

daya  manusia memiliki sesuatu keahlian sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Sumber daya manusia yang ideal 

dapat mempengaruhi kemajuan dan perkembangan suatu 

instansi, termasuk perpustakaan. Tidak hanya sekedar 

melaksanakan tugas pekerjaan seadanya, namun pustakawan 

juga harus memahami dan melaksanakan tanggung jawabnya 

atas perannya dalam memberikan pelayanan yang lebih dari 

sekedar baik atau yang biasa disebut pelayanan prima. Menurut 

Daryanto dan Setyobudi (2014:117) pelayanan prima adalah 

pelayanan terbaik yang diberikan untuk memenuhi harapan dan 

kebutuhan pelanggan. Dalam memberikan pelayanan prima, 

pustakawan harus mengetahui dan memahami kebutuhan 

pemustaka agar dapat memenuhi  kepuasan pemustaka. 

Kepuasan pemustaka merupakan tolok ukur dari 

keberhasilan kemajuan perpustakaan, sehingga pustakawan 

maupun tenaga staf perpustakaan dituntut untuk selalu 

memberikan pelayanan prima kepada pemustaka. Namun 

dalam prakteknya di beberapa perpustakaan masih terdapat 

pustakawan maupun tenaga staf perpustakaan yang belum 

memberikan pelayanan yang prima kepada pemustaka. Mereka 

KDQ\D� VHEDWDV� PHOD\DQL� SHPXVWDND� ´VHNHGDUQ\Dµ� WDQSD�

PENGEMBANGAN SUMBER 

DAYA MANUSIA 

PERPUSTAKAAN BERBASIS 

ANALISIS KEBUTUHAN 
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BAB 

2 MANAJEMEN TERBITAN BERSERI DI 

PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI 

 

Oleh: Adinda Andaresti 

 

 

A. Prolog 
Layanan terbitan berseri merupakan layanan yang 

diberikan kepada pemustaka untuk menemukan informasi pada 

koleksi yang terbit secara berkala. Koleksi terbitan berseri ini 

diantaranya yaitu koran, majalah, dan jurnal.  

Ada beberapa pengertian tentang terbitan berseri di 

antaranya: Terbitan yang keluar dalam bagian secara berturut-

turut dengan menggunakan nomor urut dan/atau secara 

kronologi, serta dimaksudkan untuk terbitan dalam waktu yang 

ditentukan. (Sulistyo-Basuki, 1991.) 

A Publication issued in successive parts, usually at regular 

intervals, and, as a rule, intended to be continued indefinitely. (ALA 

Glossary of Library and Information Science).  

A Publication (as newspaper, journal, yearbook, or bulletin) 

issued as one of a consecutively numbered and indefinitely continued 

series. (Evans, G. Edward, 2000.)  

.DWD� ´SHULRGLFDOVµ� GLDUWLNDQ� VHEDJDL� PDMDODK�� WHUELWDQ�

berkala, berisi banyak artikel yang ditulis beberapa orang, 

diterbitkan oleh lembaga, instansi, yayasan maupun 

perkumpulan yang membentuk susunan redaksi sebagai 

penanggungjawab penerbitan ini dan terbit dalam frekuensi 

tertentu seperti mingguan, bulanan, dwibulanan, triwulan 

maupun semesteran. (Lasa HS, 1990.) Dari berbagai pengertian 

terbitan berseri tersebut di atas maka dapat dilihat bahwa 

MANAJEMEN  

TERBITAN BERSERI DI 

PERPUSTAKAAN 

PERGURUAN TINGGI 
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BAB 

3 NILAI-NILAI KEPUSTAKAWANAN DALAM AL-

485·$1 

Oleh: Meka Novalia 

 

   

A. Prolog  
Sumber Ajaran Islam yang paling utama adalah Al-

4XU·DQ� PDND� GDUL� LWX� $O� 4XU·DQ� VXGDK� ditetapkan menjadi 

SHGRPDQ� EDJL� XPDW� PDQXVLD� GDODP� VHJDOD� KDO�� $O4XU·DQ�

berisikan firman-firman Allah SWT yang akan selalu dipelajari 

dan dikaji oleh umat Islam. Kandungan Nilai-nilai dalam 

DO4XU·DQ�VDQJDW�OXDV��VHKLQJJD�WLGDN�KDQ\D�PHPEDKDV�PDVDODK�

hukum, aqidah, sosial, maupun sejarah atau kisah-kisah. 

Namun, nilai-nilai tentang pendidikan juga terdapat didalam 

Al-4XU·DQ�VHKLQJJD�PHQMDGL�VDQJDW�SHQWLQJ�XQWXN�GLSHODMDUL�GDQ�

dikaji bagi orang-orang yang terlibat dalam dunia pendidikan 

dan bidang lainnya, karena al-QurÆan merupakan sumber dari 

segala ilmu pengetahuan sebagaimana wahyu pertama yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang berupa 

perintah untuk membaca. Secara bahasa, al-QurÆan diambil dari 

kata qara·a-yaqra·u-qira·atan qur·anan yang berarti bacaan. 

Membaca merupakan salah satunya cara yang dilakukan 

dalam mendapatkan ilmu. Maka dari itu, membaca merupakan 

dasar dalam dunia literasi. Sedangkan literasi itu sendiri 

merupakan hal kemampuan dan pengetahuan seseorang dalam 

menangkap makna dari berbagai bentuk representasi yang ada 

disekitar, baik dalam kegiatan membaca, maupun menulis, 

kemampuan literasi pada awalnya diartikan sebagai 

keterampilan membaca dan menulis saja namun pada saat ini 

pengertian literasi mengalami pekembangan dimana literasi 

NILAI-NILAI 

KEPUSTAKAWANAN DALAM 

AL-485·$1 
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BAB 

4 PUSTAKAWAN DAN PERAN PENTINGNYA DALAM 

PELESTARIAN BAHAN PUSTAKA 

 

Oleh: Rifqi Fauzan Rahman 

 

 

A. Prolog  
Perpustakaan adalah lembaga pelayanan informasi yang 

bertindak sebagai penghubung antar dua dunia yaitu 

masyarakat sebagai sekelompok pemustaka, disatu sisi dan 

perpustakaan sebagai pusat informasi (Sulfiani, 2017). 

Bahan pustaka merupakan salah satu unsur penting 

dalam sebuah sistem perpustakaan selain gedung dan peralatan, 

sehingga harus dilestarikan karena memliki nilai informasi yang 

tinggi. Oleh sebab itu, bahan pustaka harus dikelola secara 

sempurna untuk waktu jangka panjang dengan melalui kegiatan 

pelestarian, agar bahan pustaka yang dimiliki oleh setiap 

perpustakaan dapat selalu dalam keadaan terjaga dan utuh pada 

saat digunakan, baik secara fisik maupun isi informasi yang 

dikandungnya.  

Kegiatan pelestarian bahan pustaka pada hakikatnya 

mencakup dua segi, yaitu melestarikan kandungan informasi, 

dan melestarikan fisik dokumen atau bahan pustaka yang 

bersangkutan. Untuk melestarikan kandungan informasi, maka 

informasi yang dimuat dalam media bahan pustaka seperti 

majalah, buku, dan dokumen lainnya dapat dialihkan dalam 

bentuk media lain seperti microfilm, mikrofis, compact disk 

(CD) dan media rekam lainnya. Sedangkan kegiatan 

melestarikan bahan pustaka dan dokumen dilakukan dengan 

berbagai kegiatan, seperti fumigasi, laminasi, dan enkapsulasi, 

PUSTAKAWAN DAN 

PERAN PENTINGNYA 

DALAM PELESTARIAN 

BAHAN PUSTAKA 
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BAB 

5 KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KOLEKSI PADA 

PERPUSTAKAAN 

 

Oleh: Septiani Mega Agustina 

 

 

A. Prolog  
Pengembangan koleksi adalah kegiatan yang ditujukan 

untuk menjaga agar koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan 

sesuai kebutuhan pemustaka. Kebijakan pengembangan koleksi 

perpustakaan adalah pernyataan tertulis tentang kebijakan 

perpustakaan terhadap pengembangan koleksi yang digunakan 

pustakawan sebagai acuan dalam menyeleksi bahan 

perpustakaan. 

Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya 

tulis, karya cetak, dan karya rekam, secara profesional dengan 

sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. 

Perpustakaan Nasional adalah lembaga pemerintah non-

kementerian (LPNK) yang melaksanakan tugas pemerintahan 

dalam bidang perpustakaan yang berfungsi sebagai 

perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan, perpustakaan 

deposit, perpustakaan penelitian, perpustakaan pelestarian, dan 

pusat jejaring perpustakaan, serta berkedudukan di ibukota 

negara. 

Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi 

yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan 

kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab 

untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 

KEBIJAKAN 

PENGEMBANGAN 

KOLEKSI PADA 

PERPUSTAKAAN 



 

61 

 

BAB 

6 KEPUASAN PEMUSTAKA DAN KUALITAS 

LAYANAN PERPUSTAKAAN 

 

Oleh: M. Revaldo Cahya Pratama 

 

 

A. Prolog 
Setiap pemustaka yang datang ke perpustakaan tentunya 

mempunyai kebutuhan yang bermacam-macam, dan dalam 

rangka mencari informasi yang beraneka ragam juga. Untuk 

dapat membantu dalam menemukan informasi yang 

dibutuhkan tersebut, maka pihak perpustakaan menyediakan 

suatu koleksi rujukan yang terpilih dan yang tepat guna untuk 

menjawab pertanyaan pemustaka. 

Maka dari itu, perpustakaan berkewajiban untuk 

memberikan layanan yang terbaik bagi pemustaka, karena 

memang tujuan dibentuknya perpustakaan adalah untuk 

melayani kebutuhan informasi pemustaka. Dengan kata lain, 

perpustakaan merupakan suatu institusi yang menyediakan 

jasa/ layanan informasi bagi pengguna atau pemustaka. Begitu 

juga halnya dengan layanan rujukan yang merupakan salah satu 

layanan yang ada di perpustakaan, tentunya mempunyai 

orientasi dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan informasi 

pemustaka. 

Citra perpustakaan terutama ditentukan oleh pendapat 

para pemustakanya atas kesanggupan perpustakaan untuk 

mencapai tujuannya. Reputasi perpustakaan didasarkan atas 

layanan yang diberikannya. Setiap perpustakaan, baik kecil 

ataupun besar, harus memperhatikan benar hubungan dengan 

masyarakat penggunanya yaitu pemustaka. Untuk 

KEPUASAN PEMUSTAKA 

DAN  
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PERPUSTAKAAN 
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BAB 

7 KOMUNIKASI INTERPERSONAL ANTARA 

PEMUSTAKA DAN PUSTAKAWAN 

 

Oleh: Anggun Dwi Wulandari 

 

 

A. Prolog 
Komunikasi interpersonal antara pustakawan dan 

pemustaka sangat dibutuhkan dalam pelayanan, baik itu 

pelayanan secara  informasi,  sikap  dan  tindakan  yang  

dilakukan  oleh seorang pustakawan di perpustakaan. 

Komunikasi interpersonal dibutuhkan suatu proses untuk 

mencapai tujuan komunikasi. Komunikasi interpersonal 

penyampaian pesan seorang pustakawan terkadang tidak 

sampai diterima dan tidak bisa dipahami oleh para pustakawan. 

Dalam kegiatan sehari-hari manusia tidak lepas dari kegiatan 

komunikasi interpersonal dalam proses berinteraksi dengan 

orang lain, komunikasi interpersonal merupakan kegiatan 

paling dasar setiap manusia, tanpa adanya komunikasi 

interpersonal interaksi antara manusia tidak mungkin dapat 

terjadi. Hal ini mendorong setiap manusia agar mampu 

berkomunikasi dengan baik, oleh karenanya kemampuan 

berkomunikasi interpersonal adalah suatu kemampuan yang 

paling dasar yang harus dimiliki seorang manusia. Komunikasi 

merupakan salah satu kegiatan yang sangat vital dan kompleks 

untuk kehidupan manusia, yang mana bisa dilihat bahwa 

komunikasi bisa terjadi pada tiap-tiap  tingkah laku seseorang. 

Seseorang bisa terpengaruh oleh komunikasi yang dilakukan 

oleh orang lain, baik itu seseorang yang belum dikenal maupun 

orang yang dekat ataupun sudah dikenal, oleh karena itu kita 
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DAN PUSTAKAWAN 
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BAB 

8 MENCIPTAKAN PUSTAKAWAN PROFESIONAL DI 

ERA 5.0 

 

Oleh: Lila Himatujaria 

 

 

A. Pengertian Pustakawan 
Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya 

tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional 

dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 

pemustaka. (UUD RI Nomor 43 Tahun 2007). 

Perpustakaan adalah institusi/lembaga yang 

menyediakan koleksi bahan perpustakaan tertulis, tercetak dan 

terekam sebagai pusat sumber informasi yang diatur menurut 

sistem dan aturan yang baku dan didayagunakan untuk 

keperluan pendidikan, penelitian dan rekreasi intelektual bagi 

masyarakat. 

Pustaka dapat di maknai sebagai buku. Buku merupakan 

sumber maupun gudangnya ilmu. Dimana manusia 

membutuhkan hal tersebut. Buku bukan hanya di baca namun 

di cermati dan di telaah lebih mendalam agar mendapatkan 

informasi, intisari dan ilmunya. Berbagai macam jenis-jenis buku 

yang dapat dibaca dan di pahami. Seperti buku-buku novel, 

pelajaran sekolah, buku-buku teori, keagamaan, olahraga dan 

sebagainya. 

Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi 

yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan 

kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab 

MENCIPTAKAN 

PUSTAKAWAN 

PROFESIONAL DI ERA 5.0 
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9 MEMBANGUN PERSONAL BRANDING 

PUSTAKAWAN DIERA MILENIAL 

 

Oleh: Yeti Tamala Anggraini 

 

 

A. Prolog 
Di era informasi seperti sekarang dan ledakan jejaring 

social yang sangat  pesat  membuat  istilah  pencitraan  semakin  

sering  di  dengar dan menjadikan isu hangat yang terjadi akhir-

akhir ini dimasyarakat. Pencitraan  tidak  hanya  hadir  di  dunia  

fashion,  keartisan,  bisnis, pariwisata,   politik   tetapi   hadir   

dimana-mana   termasuk   dunia kepustakawanan,  yang  terkait  

dengan image tentang  pencitraan  diri pada masyarakat. 

Pencitraan berkaitan dengan personal branding yang saat  ini  

digunakan  untuk  mengangkat  nama  orang  agar  menjadi 

popular dan dikenal orang. 

Seiring berkembangnya teknologi banyak orang 

memperkenalkan diri menjadi sebuah brand yang lebih dikenal 

banyak orang sehingga lebih  mudah  diterima  dimasyarakat  

tanpa  harus  ada  proses  rumit untuk menjadi terkenal. Banyak 

orang yang akhirnya menyadari akan Personal  branding dalam  

dirinya  untuk  meningkatkan  nilai tambah  penampilan  dan  

pandangan  orang  lain  atas  dirinya. Seperti halnya seorang 

Pustakawan, yang selama ini masyarakat kurang begitu 

mengenal tentang profesi Pustakawan. Selama ini dibenak 

masyarakat perpustakaan dan pustakawan masih dicitrakan 

sebagai hal yang serba kuno,  statis,  dan  pekerjaan  yang  sepele  

(mudah)  yang  semua  orang bias  melakukannya.  Perpustakaan  

dalam  image  masyarakat  masih disosokkan dengan sebuah 
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BAB 

10 URGENSI LITERASI INFORMASI DI 

PERGURUAN TINGGI  

 

Oleh: Muhajjirin 

 

 

A. Prolog 
Urgensi dari literasi informasi pada perguruan tinggi 

adalah, mahasiswa diharapkan dapat melakukan pembelajaran 

mandiri, oleh karena itu mereka harus memiliki kemampuan 

yang baik dalam mencari, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi yang dibutuhkan. Dampak dari perkembangan 

teknologi informasi mengakibatkan terjadinya ledakan 

informasi. Setiap orang dapat menerima informasi apa-pun, 

kapan-pun dan dari mana-pun tanpa batas. Untuk itu setiap 

orang perlu mempunyai pengetahuan dalam mencari dan 

memperoleh informasi yang mereka terima supaya bisa 

memenuhi kebutuhannya. Informasi merupakan sebuah entitas 

yang berpotensi untuk menjadi sebuah kekuatan sekaligus 

sumber kebingungan bagi banyak orang. Setiap hari kita 

ditantang untuk berhadapan dengan informasi yang melimpah 

ruah dan melaju dengan kencang, dalam berbagai format yang 

tak terhitung pula jumlahnya. 

Informasi adalah kebutuhan yang harus dipenuhi setiap 

orang, karena informasi sudah menjadi kebutuhan utama setiap 

individu terutama dalam dunia pendidikan. Misalnya di 

perguruan tinggi, mahasiswa dituntut untuk memperoleh 

informasi pendukung dan penunjang kegiatan perkuliahan atau 

dengan kata lain mengembangkan dan memperluas materi 

secara mandiri. Ketika mencari informasi yang cepat, tepat dan 
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BAB 

11 PEMANFAATAN OPEN EDUCATIONAL 

RESOURCES  INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP  

 

Oleh: Ory Cahaya 

 

 

A. Prolog 
Open Educational Resources (OER) adalah materi 

pembelajaran, pengajaran dan penelitian dalam format dan 

media apa pun yang berada di domain publik atau berada di 

bawah hak cipta yang telah dirilis di bawah lisensi terbuka, yang 

mengizinkan akses tanpa biaya, penggunaan kembali, 

penggunaan kembali tujuan, adaptasi dan redistribusi oleh 

orang lain. 

Lisensi terbuka mengacu pada lisensi yang menghormati 

hak kekayaan intelektual dari pemilik hak cipta dan 

memberikan izin yang memberikan hak kepada publik untuk 

mengakses, menggunakan kembali, menggunakan kembali, 

menggunakan kembali, mengadaptasi, dan mendistribusikan 

kembali materi pendidikan. 

Rekomendasi tentang OER, diadopsi oleh Konferensi 

Umum UNESCO pada sesi ke-40 pada 25 November 2019, 

adalah instrumen normatif internasional pertama yang 

merangkul bidang materi dan teknologi pendidikan berlisensi 

terbuka dalam pendidikan. 

Untuk mendukung penerapan Rekomendasi OER 2019, 

UNESCO membentuk Koalisi Dinamis OER. Koalisi Dinamis 

OER bertujuan untuk mendukung jaringan dan berbagi 

informasi untuk menciptakan sinergi di sekitar 5 bidang aksi 

rekomendasi: (i) membangun kapasitas pemangku kepentingan 

PEMANFAATAN OPEN 

EDUCATIONAL RESOURCES  

INSTITUT AGAMA ISLAM 

NEGERI CURUP 
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BAB 

12 PEMIKIRAN PROF. SULISTYO BASUKI 

TENTANG PERPUSTAKAAN 

 

Oleh: Suryani Puja Kusuma Jati 

 

 

A. Biografi Prof. Sulistyo Basuki 
Lahir di Sumbawa Besar, Nusa Tenggara Barat, 11 

September 1941. Sulistyo-Basuki adalah Guru besar Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas 

Indonesia, Depok. Sulistyo-Basuki, atau akrab dipanggil Pak 

Sulis, merupakan putra pertama almarhum Bapak Hardjito dan 

Ibu Moeridjah Hardjito, yang kedua-duanya merupakan 

pensiunan guru Sekolah Rakyat di Blitar. Ibunda Moeridjah 

sempat merangkap pustakawan ketika menjadi guru bantu di 

Meisjes Vervolgschool Wlingi. 

Pak Sulis merupakan pengajar dan penulis yang aktif. 

Buku-buku terbitannya telah menjadi pegangan dasar bagi 

mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan dan informasi di 

universitas seluruh Indonesia. Ia menjadi putra Indonesia 

pertama yang meraih gelar doktor dalam bidang Information 

and Library Science dan juga gelar profesor bidang Ilmu 

Perpustakaan (sejak tahun 1995). Gelar doktor diraihnya akhir 

Juni 1984 di Case Western Reserve University Cleveland, Ohio, 

Amerika Serikat. Ia mempertahankan disertasi yang berjudul: A 

Citation Analysis of Agricultural and Medical Journals Published in 

Less Developed Countries, With Special Reference to the Regions of 

Africa Sub-Sahara, Latin America, and Southeast Asia. 

Adapun Jabatan dari Prof Sulis adalah Guru Besar, 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia (1995-
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BAB 

13 PENTINGNYA KERJA SAMA PERPUSTAKAAN 

DI ERA 5.0 

   

Oleh: Ranny Meilania Santoso 

 

 

A. Prolog 
Perpustakaan dapat berkolaborasi dan bekerja sama 

dengan pihak terkait yang ahli sesuai bidangnya. Penerapan 

artifiacial intelligence di perpustakaan tentunya memiliki 

kendala yang dihadapi baik dari sumber daya manusia, biaya 

dan kebijakan yang terdapat di sebuah instanti atau lembaga. 

Namun artificial intelligence memiliki keuntungan atau 

kelebihan yang dipaparkan dalam penelitian McKinsey dalam 

penerapannya antara lain: 1) mengurangi biaya operasional; 

2)meingkatkan pendapatan; 3) mengoprtimalkan penggunaan 

set instansi salah satunya promosi produk secara tepat dan 

meningkatkan layanan kepada pengguna (Faruq, 2019). 

Era 5.0 merupakan integrasi antara dunia internet atau 

online dengan dunia usaha atau produksi di sebuah industri. 

Artinya, semua proses produksi ditopang dengan internet. 

Menteriko Perekonomian RI, Airlangga Hartarto mengatakan 

bahwa revolusi industri .0 merupakan sesuatu yang tidak bisa 

dihindarkan, namun menjadi peluang baru, sehingga Indonesia 

perlu mempersiapkan diri. 

 

B. Kerja Sama Perpustakaan 
Pengertian kerjasama antar perpustakaan adalah 

kerjasama yang melibatkan dua perpustakaan atau lebih. Pada 

dasarnya Kerjasama antar perpustakaan tertuang dalam UU No. 
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14 PROSPEK DAN PERLUNYA PERPUSTAKAAN 

DIGITAL MENUJU RESOURCE SHARING 

 

Oleh: Annisa Amrina Rosyadah 

 

 

A. Prolog 
Penerapan Teknologi Informasi (TI) saat ini telah 

menyebar hampir di semua bidang tidak terkecuali di 

perpustakaan. Teknologi informasi dan komunikasi atau 

information and communication technology (ICT) telah 

membawa perubahan dalam berbagai sektor, termasuk dunia 

perpustakaan. Pemanfaatan ICT  sebagai sarana dalam 

meningkatkan kualitas layanan dan operasional telah membawa 

perubahan yang besar. Perkembangan dari penerapan itu dapat 

diukur dengan telah diterapkannya sistem informasi manajemen 

(SIM) perpustakaan dan perpustakaan digital (digital library) 

yang memiliki keunggulan dalam kecepatan akses karena 

berorientasi ke data digital dan  jaringan komputer atau internet. 

Saat ini di lingkungan perguruan tinggi, perpustakaan 

digital diperlukan untuk mendukung pelaksanaan pendidikan 

dan pengajaran, penelitian serta pengabdian dan pelayanan 

pada  masyarakat. Perubahan paradigma dalam sistem 

pendidikan dan pengajaran di  perguruan tinggi menempatkan 

perpustakaan sebagai sumberdaya informasi yang  sangat 

penting karena dimungkinkan akan memberikan kemudahan 

pada civitas akademika dalam aksesibilitas informasi di 

perpustakaan. 

Dalam era global seperti sekarang ini muncul berbagai 

perpustakaan yang menerapkan Teknologi Informasi (TI). Istilah 
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BAB 

15 LITERASI INFORMASI DI TENGAH PANDEMI  

 

Oleh: Rayya Suci Nurjannah 

 

 

A. Prolog 

Saat ini kita hidup di era teknologi informasi. Kita bisa 

memperoleh informasi secara cepat dan mudah tanpa 

menunggu waktu yang lama dan tanpa batasan dinding. Hal ini 

menimbulkan information overflow yaitu banjirnya informasi bagi 

para pengguna informasi dalam format yang tidak sesuai, 

sehingga para pengguna informasi merasa sulit untuk memilih 

informasi yang relevan dan tepat untuk ia gunakan (George Q. 

Huang dan K.L, 2003). Informasi-informasi yang tersebar 

banyak yang mengandung opini- opini yang mampu untuk 

mempengaruhi pemikiran masyarakat sebagai pengguna 

informasi.  

Information overflow saat ini menjadi tantangan bagi 

masyarakat . apalagi saat ini kita tinggal memanfaatkan jempol 

untuk mencari informasi melalui gadget yang kita miliki, 

kemudian akan muncul seluruh informasi yang berkaitan 

dengan subjek informasi yang kita butuhkan.  Untuk 

menghadapi tantangan  ini masyarakat diharuskan untuk 

memiliki kemampuan dalam mencari, mendapatkan, 

mengumpulkan, mengolah, menggunakan, hingga membuat 

kembali informasi yang sudah ditemukan berdasarkan etika 

yang baik dan benar. Kebutuhan masyarakat terkait dengan 

aspek-aspek tersebut  dinamakan kemampuan literasi informasi. 

Literasi Infomasi  merupakan salah satu komponen penting 
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BAB 

16 PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH 

PADA MASA PANDEMI 

 

Oleh: Riska Habida 

 

 

A. Prolog 
Perpustakaan sekolah merupakan bagian penting dari 

proses belajar mengajar, yang salah satu fungsinya adalah fungsi 

edukatif di mana perpustakaan sekolah menyediakan berbagai 

koleksi sehingga warga sekolah dapat memanfaatkannya untuk 

belajar mandiri (Fadhli et al., 2021). Keberadaan perpustakaan 

sekolah diharapkan dapat membantu siswa dan guru untuk 

menyelesaikan tugas-tugas dan proses belajar mengajar 

(Megawati, 2016). Perpustakaan sekolah juga merupakan sarana 

pendukung dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah 

(Yuliana & Mardiyana, 2021). Undang-Undang No. 43 tahun 

�����WHQWDQJ�3HUSXVWDNDDQ�3DVDO���PHQHWDSNDQ��´3HUSXVWDNDDQ�

berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan 

EDQJVDµ�� 3erpustakaan di sekolah sangat bermanfaat bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas 

(Wavell, 2001). Perpustakaan sekolah juga memberikan 

kesempatan bagi siswa maupun guru untuk memperdalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Dees et al., 2010).  

Perpustakaan sekolah tidak hanya bermanfaat bagi siswa 

sebagai pengguna utama, namun juga bagi guru. Perpustakaan 

sekolah membantu guru-guru menemukan sumber-sumber 

pengajaran (Bouazza & Al-Mufaraji, 2005; Kammer et al., 2021). 

Perpustakaan sangat besar manfaatnya dalam dunia 
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17 KONSEP PERPUSTAKAAN MODERN DI ERA 

MILENIAL 

 

Oleh: Salapudin 

 

 

A. Prolog  
Perpustakaan modern tidak lagi dapat dikelola secara 

konvensional mengingat perkembangan informasi, tuntutan 

masyarakat, dan teknologi informasi yang sangat cepat 

berkembang Masyarakat semakin sadar informasi karena di era 

milenial mudah sekali mendapatkan informasi tetapi belum bisa 

memastikan bahwa informasi yang didapat sesuai dengan fakta 

atau tidak, .Fungsi perpustakaan pun tidak lagi hanya sebagai 

gudang buku, melainkan pusat informasi yang dapat 

menyediakan akses ke sumber-sumber informasi dari seluruh 

dunia tanpa di batasi waktu dan tempat. Untuk itu diperlukan 

pengelolaan perpustakaan secara kreatif, inovatif dengan 

penerapan teknologi informasi yang terus berkembang dan 

mempunyai citra yang menyenangkan bagi pemakainya.oleh 

karena itu, pustakawan di era milenial harus meningkatkan skill 

sebagai seorang pustakawan agar dapat memenuhi konsep 

perpustakaan modern.  

Bentuk perpustakaan ideal selalu berubah dari masa ke 

masa. Bila dulu indikator perpustakaan ideal dilihat dari besar 

koleksi dan gedung, maka sekarang sudah berubah menjadi 

sejauh mana perpustakaan mampu memenuhi kebutuhan 

pembelajaran komunitas pemakainya. Termasuk didalam 

kebutuhan pembelajaran antara lain: belajar, pemenuhan 

kebutuhan informasi, rekreasi, pendidikan, penelitian, interaksi 
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18 TANTANGAN DAN PELUANG 

PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI DI ERA 
GLOBALISASI 

 

Oleh: Dini Aryani 

 

 

A. Prolog 
Perpustakaan  perguruan  tinggi  sebagai  salah  satu  

unsur penunjang  yang  berada  di  lingkungan  perguruan tinggi  

keberadaan  perpustakaan  seharusnya  tidak  lagi  sebatas  

pengertian perpustakaan  secara  tradisional  yang  menyatakan  

perpustakaan  sebagai sebuah  tempat  atau  gedung  secara  fisik,  

akan  tetapi seharusnya  definisi perpustakaan  berubah  menjadi  

wahana  belajar  sepanjang  hayat  (lifelong learning).  

Perubahan tersebut diikuti oleh perubahan segala 

aktivitas yang ada  di  perpustakaan.  Sudah  bukan  saatnya  lagi  

perpustakaan  dikenal hanya  sebagai  tempat  meminjam  dan  

mengembalikan  buku  atau sejenisnya,  akan  tetapi  

perpustakaan  dapat  memaksimalkan  seluruh fungsi  yang  

dimilikinya.  Ketika  perpustakaan  perguruan  tinggi 

menyatakan  dirinya  sebagai  jantungnya  perguruan  tinggi,  

maka seharusnya  perpustakaan  dapat  menunjukkan  nilai  

kebermanfaatan dirinya  bagi  lembaga  penaungnya  tersebut.  

Dengan  kata  lain perpustakaan  dituntut  mempunyai  

kemampuan  beradaptasi  pada perubahan  yang  sedang  

berlangsung  di  sekelilingnya  apabila  tidak  ingin hilang ditelan 

oleh perubahan.   

Dengan  demikian,  perpustakaan  perguruan  tinggi  

harus  jeli membaca  tren  perubahan  yang  terjadi  di  

TANTANGAN DAN 
PELUANG PENGEMBANGAN 

PERPUSTAKAAN 
PERGURUAN TINGGI DI ERA 

GLOBALISASI 



 

212 

 

BAB 

19 STRATEGI PUSTAKAWAN DALAM 

PENYUSUNAN ANGGARAN PERPUSTAKAAN 

 

Oleh: Titik Khulianah 

 

 

A. Prolog 
Pada dasarnya semua perpustakaan apapun bentuknya, 

berapapun jumlahnya, untuk dapat berjalan mengemban tugas 

dan fungsinya harus didukung dengan ketersediaan biaya yang 

memadai. Anggaran perpustakaan merupakan laporan tentang 

sumber-sumber keuangan yang disisihkan untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan yang ada di perpustakaan. Keberadaan 

anggaran perpustakaan khususnya di perpustakaan sekolah 

tinggi merupakan aspek vital keberlangsungan kegiatan 

perpustakaan.  

Undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang 

perpustakaan pada bagian sepuluh pasal 39 ayat 1 dan 2, pasal 

40 ayat 1 dan 2, dan pasal 41. Dijelaskan bahwa pasal 39 ayat 1 

pendanaan perpustakaan menjadi tanggung jawab 

penyelenggara perpustakaan, ayat 2 pemerintah dan pemerintah 

daerah mengalokasikan anggaran perpustakaan dalam 

anggaran pendapatan dan belanja negara dan anggaran 

pendapatan dan belanja daerah. Pasal 40 ayat 1 pendanaan 

perpustakaan didasarkan pada prinsip kecukupan dan 

berkelanjutan, ayat 2 pendanaan perpustakaan bersumber dari: 

APBN dan APBD, sebagian anggaran pendidikan, sumbangan 

masyarakat yang tidak mengikat, kerja sama yang saling 

menguntungkan, bantuan luar negri yang tidak mengikat, hasil 

usaha atau jasa perpustakaan, sumber lain yang berdasarkan 

STRATEGI PUSTAKAWAN 

DALAM PENYUSUNAN 

ANGGARAN 

PERPUSTAKAAN 
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BAB 

20 PROSESI WEEDING BAHAN PUSTAKA: 

KEGIATAN PENYIANGAN KOLEKSI BAHAN PUSTAKA DI 
PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI  

Oleh: Miyanik Dian Wahyuningsih 

 

 

A. Prolog 
Keberadaan koleksi dalam sebuah lembaga informasi 

(perpustakaan) mempunyai peranan yang sangat penting, 

bahkan cukup menentukan keberhasilan penyelenggaraan suatu 

perpustakaan. Disisi lain kehadiran koleksi perpustakaan adalah 

faktor krusial yang mempengaruhi perpustakaan dapat 

dimanfaatkan dengan baik atau tidak oleh pemustaka. Koleksi 

perpustakaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengunjung untuk mengunjungi perpustakaan karena koleksi 

adalah tujuan utama pemustaka untuk datang mengunjungi 

perpustakaan dan memanfaatkan layanan. Koleksi merupakan 

nafas perpustakaan. Perpustakaan tanpa koleksi ibarat manusia 

yang sesak nafas, tersengal-sengal dalam menghirup udara yang 

bisa saja lama-kelamaan tidak bisa bernafas. Salah satu 

komponen perpustakaan adalah koleksi, tanpa adanya koleksi 

yang baik dan memadai maka perpustakaan tak akan 

memberikan layanan yang baik kepada masyarakat 

pemakainya. Dalam hal ini yang dimaksud dengan koleksi 

perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, 

diolah, dan disimpan untuk disebarluaskan kepada masyarakat 

guna memenuhi kebutuhan informasi mereka. 

Adapun tujuan penyediaan koleksi perpustakaan adalah 

untuk menunjang pelaksanaan program lembaga induknya. 

Misalnya, perpustakaan di perguruan tinggi, maka tujuan 

PROSESI WEEDING BAHAN 

PUSTAKA: KEGIATAN 

PENYIANGAN KOLEKSI BAHAN 

PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN 

PERGURUAN TINGGI 
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BAB 

21 ANALISIS TERHADAP STANDAR NASIONAL 

PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI 

 

Oleh: Yika Yuliana 

 

 

A. Prolog 
Jauh sebelum disahkannya undang-undang tentang 

perpustakaan,keberadaan akan pentingnya perpustakaan di 

Indonesia sebenarnya telah tersirat dalam pembukaan undang-

undang dasar 1945 yang mana disebutkan bahwa salah satu 

tujuan kemerdekaan kebangsaan Indonesia adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Oleh karena itu, pemerintah dan segenap 

warga negara Indonesia harus saling mendukung guna meraih 

cita-cita bangsa tersebut yaitu menjadi bangsa yang cerdas. Hal ini 

lebih dipertegas lagi pada ayat 1 pasal 31 UUD 1945 yang 

menyebutkan bahwa setiap warga Negaraberhak mendapatkan 

pendidikan, sedangkan ayat 2 berbunyi setiap warga negara wajib 

mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya.  

Sarana yang paling nyaman untuk belajar sepanjang hayat 

adalah perpustakaan karena siapa saja selagi masih hidup, ia 

berhak dan tidak ada larangan untuk memanfaatkan 

perpustakaan dan segala fasilitas yang telah di sediakannya. 

Sehingga pemerintah wajib menyediakan perpustakaan bagi 

masyarakat sebagai konsikuensi dan kelanjutan bagi warga 

negara yang mengikuti pendidikan dasar. Secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa kegiatan pokok perpustakaan yang dilakukan 

ialah mengumpulkan bahan pustaka dari masa lalu dan sekarang, 

ANALISIS TERHADAP 

STANDAR NASIONAL 

PERPUSTAKAAN 

PERGURUAN TINGGI 
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BAB 

22 OPTIMALISASI LAYANAN PERPUSTAKAAN 

DIGITAL PERGURUAN TINGGI 

 

Oleh: Ajeng Ningrum Sepiana 

 

 

A. Prolog  
Secara umum perpustakaan mempunyai fungsi sebagai 

suatu tempat yang kegiatannya meliputi penghimpunan, 

pengelolaan dan penyebarluasan (pelayanan) segala macam 

informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam dalam 

berbagai media seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, 

tape recorder, video, komputer, dan lain- lain. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa masyarakat kita saat ini bisa dikatakan sudah 

ketergantungan dengan kemudahan internet yang praktis dan 

efisien karena faktor mobilitas yang cukup tinggi bagi sebagian 

orang khususnya mahasiswa. Tingkat kebutuhan referensi 

informasi dan ilmu pengetahuan mahasiswa semakin tinggi dan 

beragam, sehingga mereka membutuhkan beberapa rujukan 

referensi dalam mendukung penyelesaian tugas mata kuliah, 

karya tulis, maupun laporan studi lapangan secara mudah,tepat 

dan efisien. Salah satu fenomena era digital saat ini berdampak 

pada cara mahasiswa dalam memperoleh sumber referensi 

informasi dan ilmu pengetahaun untuk menyelesaiakan tugas 

kuliah mereka.  

Hal tersebut membuat mereka selalu mengacu kepada 

internet dalam proses pencarian sumber bahan referensi tugas 

mereka karena alasan mudah dan cepat, namun belum tentu 

tepat dan efisien. Faktor tepat dan efisien tersebut membuat 

perpustakaan perguruan tinggi harus menyediakan bahan 

OPTIMALISASI LAYANAN 

PERPUSTAKAAN DIGITAL 

PERGURUAN TINGGI 
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BAB 

23 MOTIVASI MENULIS PUSTAKAWAN 

INDONESIA 

 

Oleh: Nini Gayatri Agustina 

 

 

A. Prolog  
Motivasi menulis diartikan sebagai dorongan untuk  

menulis ,untuk bisa menulis diperlukan kemauan,kemampuan 

pustakawan menulis sendiri didapatkan melalui membaca.Bagi 

pustakawan membuat karya tulis / karya ilmiah adalah bagian 

dari kegiatan utama unsur pengembangan profesi dan 

merupakkan salah satu kegiatan yang ada disemua jenjang ,baik 

pustakawan tingkat terampil maupun ahli. 

Mengapa pustakawan harus menulis atau membuat karya 

ilmiah? Jawabannya adalah karena tuntutan dan profesi dan 

pertanggung jawaban keilmuwan pustakawan (professional) 

GLPDVD� PHQGDWDQJ�3XVWDNDZDQ� \DQJ� WLGDN� PHQXOLV� LEDUDW� ´ 

WLNXV�\DQJ�PDWL�GLOXPEXQJ�SDGLµ��DUWLQ\D�GHQJDQ�VHJDOD�VXPEHU�

ilmu informasi dan  pengetahuan (bahan bacaan) yang ada 

disekelilingnya (perpustakaan), pustakawan tidak berbuat apa-

apa karena pengetahuannya tidak berkembang. 

Pustakawan harus memanfaatkan sumber informasi yang 

ada disekelilingnya untuk referensi dan inspirasi membuat 

karya tulis.Menulis merupakkan tantangan dan peluang bagi 

pustakawan untuk mengembangkan eksistensinya 

kemasyarakat ,agar dapat menunjukkan pustakawan adalah 

pemikir ilmiah, creator pengetahuan, dan pengagas literasi 

ilmiah kepada masyarakat. 

MOTIVASI MENULIS 

PUSTAKAWAN 

INDONESIA 
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BAB 

24 EKSISTENSI REJANG CORNER 

PERPUSTAKAAN IAIN CURUP 

 

Oleh: Rhoni Rodin 

 

 

A. Prolog  
Fenomena sosial yang terlihat saat ini memperlihatkan 

masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak mengetahui 

budaya daerah Indonesia sendiri. Pengaruh budaya globalisasi 

telah menjadi sebuah ancaman bagi masyarakat Indonesia. 

Pengklaiman budaya Indonesia oleh negara asing dan lunturnya 

pengetahuan budaya asli Indonesia menjadi sebuah ancaman 

yang perlu dipikirkan bersama. Oleh karena itu, perpustakaan 

sebagai organisasi yang mempunyai fungsi pelestarian perlu 

berusaha membuat suatu program dan layanan agar budaya 

Indonesia tetap terjaga. Keberadaan perpustakaan tidak dapat 

dipisahkan dari budaya dan peradaban umat manusia. Tinggi 

rendahnya budaya dan peradaban suatu bangsa dapat dilihat 

dari kondisi perpustakaannya. Sehingga perpustakaan sebagai 

organisasi berkembang memiliki peran yang penting dalam 

melestarikan budaya bangsa (Lasa Hs, 2009). Oleh karena itu, 

mencermati hal tersebut seyogyanya perpustakaan dewasa ini 

harus bisa mengoptimalisasi fungsi pelestariannya. Begitu juga 

dalam konteks budaya Rejang ini, masih banyak masyarakat 

Rejang khususnya yang tidak mengetahui budaya Rejang, 

apalagi ketika ada pihak-pihak tertentu yang memerlukan 

informasi tentang budaya Rejang, maka perpustakaanlah yang 

menjadi rujukan untuk mencari informasi tersebut, sebab 

EKSISTENSI REJANG 

CORNER PERPUSTAKAAN 

IAIN CURUP 
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    Yuk!  Lebih dekat dengan Adinda melalui E-mail : 

adindaadindaandaresti@gmail.com 
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Septiani Mega Agustina adalah 

anak kedua dari 3 bersaudara. Dilahirkan 

di kota sukabumi, kec. Warudoyong kota 

madya sukabumi provinsi jawa barat. 

Merupakan putri dari pasangan bapak 

agus salim  dan ibu siti nurjanah. 

Kini saya sedang menjalankan 

pendidikan Strata 1 di IAIN Curup, dengan prodi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam. 

0RWLYDVL�KLGXS�VD\D�´-DQJDQ�WDQ\DNDQ�SDGD�GLULPX�DSD�\DQJ�

dibutuhkan dunia. Bertanyalah apa yang membuatmu hidup, 

kemudian kerjakan. Karena yang dibutuhkan dunia adalah orang 

yang antusias. Terkadang tantangan dalam hidup kita bisa dibilang 

´ELDVDµ�ELOD�GLEDQGLQJNDQ�WDQWDQJDQ�\DQJ�GLDODPL�ROHK�RUDQJ�ODLQ�

yang terus berusaha lebih keras dari kita menghadapi masalah yang 

lebih besar. Semua usaha yang kamu lakukan tidak akan sia-sia 

asalkan kamu tidak menyerah dan mampu menghadapinya sampai 

akhir. Jangan sampai berhenti berusaha karena kamu berpikir 

bahwa usahamu akan sia-sia. Ingat bahwa masih banyak orang-

orang di luar sana yang memiliki masalah lebih berat darimu 

namun tidak pernah menyerah untuk menghadapinya. 

Prinsip hidup saya  "Resep untuk menjadi bahagia cukup 

sederhana. Kalau kamu ingin bahagia berpikirlah seperti orang 

bahagia, kalau kamu ingin sukses berpikirlah seperti orang sukses. 

Karena sejatinya segala sesuatu yang kamu alami itu bersumber 

dari apa yang kamu pikirkan, berasal dari niat yang ada dalam 

benakmu. Jadi kalau kamu ingin bahagia peganglah prinsip ini 

'think to be thing'. 

Yuk ! yang mau Tanya atau bertukar pikiran nya bisa melalui 

E-mail: megaseptiani346@gmail.com 
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Nini Gayatri Agustina  adalah anak ketiga 

dari 4 bersaudara. Dilahirkan didesa Sinar Gunung 

kec, Sindang Beliti Kab. Rejang lebong, provinsi 

Bengkulu. Merupakan putri dari pasangan bapak 

Jayadi dan ibu Kartini. Kini saya sedang 

menjalankan pendidikan Strata 1 di IAIN Curup, 

dengan prodi Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Islam. 

  Motivasi hidup saya 'Jangan takut gagal dan jangan 

PHQ\HUDK·MLND� LQJLQ� PHODQJNDK� PDND� MDQJDQ� WDNXW� JDJDO� NDUHQD�

hidup tidak selalu berada disatu posisi,dan jangan mudah 

menyerah jika gagal maka terus coba untuk mengulang lagi Jalan 

hidup setiap manusia berbeda ada yang cukup sekali bisa 

menggapai impian ada pula yang berkali kali baru bisa menggapai 

impian maka dari itu jangan mudah menyerah. 

Prinsip hidup saya  "jadilah manusia yang bertanggung 

jawab, selagi kita masih hidup jadilah manusia yang bisa 

mempertanggung jawabkan kesalahan sekecil apapun 

kesalahanmu.Jika ingin menjadi manusia berkualitas maka 

belajarlah bertanggung jawab. 

Yuk ! lebih dekat dengan Nini melalui E-mail: 

Agustinanini85@gmail.com       
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Muhajjirin lahir di Desa Siring Agung, 

pada tanggal 05 Januari 2002, Alamat tinggal di 

Desa Siring Agung Kecamatan Semende Darat 

Ulu, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatra 

Selatan. Merupakan anak kedua dari Bapak  

Alfian Munawar dan  Ibu Nurhasana, saya  

memiliki  tiga  saudara, yaitu dua saudara laki-

laki dan satu saudari perempuan.  

Saat ini saya masih menduduki pendidikan Stara S1 di IAIN 

Curup dan  terdaftar  sebagai  mahasiswa  program  studi  Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam Fakultas Ushuluddin Adab  Dan 

Dakwah. 

Motivasi Saya: 

´Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik 

bagimu, dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia 

amat buruk bagimu, Allah mengetahui sedang kamu tidak 

mengetahuiµ� Ketika memiliki hajat akan sesuatu dan belum 

tercapai hajat tersebut kadang manusia merasa tidak mendapat 

keadilan dari Allah lalu membandingkan hidup nya dengan orang 

lain yang menurutnya lebih beruntung dari dirinya. Seperti firman 

Allah di atas bahwa setiap yang kita kehendaki belum tentu 

menjadi hal yang baik untuk kita, Allah pasti telah memberi yang 

terbaik, memberi segala sesuatu sesuai porsi dan indah pada 

waktunya. 

Prinsip Saya: 

´-DQJDQ Pernah Berhenti Belajar Dan Mengasah 'LULµ.Terus 

bertumbuh adalah kunci. Pemenang dalam hidup ini bukan orang 

yang pintar, bukan juga orang yang kuat, tapi pemenangnya adalah 

orang yang bisa beradaptasi dalam perubahan. Beradaptasi butuh 

belajar terus secara konsisten. Dengan belajar Kamu tidak akan 

jatuh. Ibarat daun yang selalu merasa hijau, dia tidak akan pernah 

gugur. Berbeda dengan orang yang merasa pintar, dan hebat. Ibarat 

daun dia akan berwarna coklat dan tinggal menunggu waktu untuk 

gugur. Teruslah merasa hijau, dengan selalu belajar. Semakin Kamu 

belajar, semakin Kamu akan menghasilkan. Semakin Kamu 
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bertumbuh, semakin Kamu akan tahu. Semakin Kamu 

mengembangkan diri, semakin besar kekayaan sejati Kamu.  

Mari kita saling mengenal dengan Muhajjirin melalui E-mail: 

muhajjirin@students.iaincurup.ac.id. 

 

 

 

Rifqi Fauzan Rachman adalah anak 

Tunggal dari pasangan Rachman dan 

Maryati. Dilahirkan di Kabupaten Garut, 

Kota Bandung, Jawa Barat. Kini ia hidup di 

Kepahiang dan melanjutkan ke jenjang 

perkuliahan untuk mengejar masa depannya 

di IAIN Curup,kabupaten Rejang Lebong. 

Dengan jurusan Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam. 

Motivasi kedepannya, sabarlah dengan keikhlasan dengan 

apa saja yang kita jalankan karena apapun kesusahan yang kita 

alami sekarang pasti Allah akan memberi kemudahan dan pasti 

Allah akan gantikan itu semua dengan apa yang tlah kita kerjakan 

selama ini, kebaikan akan dibalas dengan kebaikan, jadi berbuat 

baiklah dan sabarlah akan sesuatu. 

Prinsip hidup, tuntun lah ilmu dengan giat lalu berproses lah 

dengan benar-benar hanya meraih janji Allah, mudah-mudahan apa 

yang kita kerjakan dalam kebaikan dapat dilipatgandakan 

pahalanya sebagaimana keikhlasan didalamnya. Mau lebih dekat 

dengan Fauzan?bolehh melalui G-Mail : rifqifauzanrh@gmail.com 

atau Nomor WhatsApp : 0822-6953-6500 bisa juga melalui 

Instagram : @alzanalzzea 
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Riska Habida adalah anak bungsuh dari 4 

bersaudara. Dilahirkan didesa Rantau Bingin, 

Kec. Tiang Pumpung Kepungut, Kab. Musi 

Rawas, provinsi Sumatera Selatan. Merupakan 

putri dari pasangan bapak Lindung dan ibu Aida 

Wati. Kini saya sedang menjalankan pendidikan 

Strata 1 di IAIN Curup, dengan prodi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam. 

Motivasi hidup VD\D�´-DODQL�KDUL�LQL�GHQJDQ�VHPDQJDW��NDUHQD�

hari esok telah menungguµ� 

Prinsip hidup saya  ´-DODQL��6\XNXUL��GDQ�1LNPDWLµ� 

Yuk ! lebih dekat dengan Riska melalui E-mail: 

riskahabida888@gmail.com, Whatsapp : 083173327764, Instaram : 

riskahabida_14. 
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Salapudin adalah anak ke-2 dari 3 

bersaudara. Dilahirkan di desa kampong 

bogor, kec. Kepahiang, kab, kepahiang, prov, 

Bengkulu pada tanggal 04 seotember 2002. 

Merupakan anak dari pasangan nurhidin dan 

ningrum . kini ia sedang melanjutkan 

pendidikan strata 1 di institute agama islam 

negeri (IAIN) Curup, pada program studi ilmu 

perpustakaan dan informasi islam. 

0RWLYDVL� KLGXS� ´MDQJDQ� EXDW� KLGXSPX� WHUJDQWXQJ� SDGD�

orang dalam mendapatkan kebahagiaan karena sesuatu yang diluar 

NHQGDOL�NLWD�WLGDN�ELVD�NLWD�NHQGDOLNDQ�´���$UWLQ\D�GDODP�PHQMDODQL�

hidup kita tidak bisa bergantung terus pada orang lain, apabila kita 

terus menjalani hidup seperti itu kita tidak akan pernah 

menemukan arti kebahagian dan kebebasan, karena kebahgian dan 

kebebasan hidup kita sendiri yang membuatnya, apabila ada pada 

orang lain itu hanya menambahkan bukan membuat kita bahagia 

dan bebas. Bergantung pada hal-hal yang diluar kendali kita hanya 

akan membuat kita  kecewa. 

3ULQVLS� KLGXS� ´�PHPDQJ� EDLN�PHQMDGL� RUDQJ� SHQWLQJ�� WDSL�

OHELK�SHQWLQJ�ODJL�PHQMDGL�RUDQJ�EDLNµ��$UWLQ\D�PHQMDGL�RUDQJ�EDLN�

dengan sifat,prilaku yang baik itu lebih penting dalam kehidupan, 

untuk apa hidup dalam sebuah kebanggaan,kesuksesan,ketenaran 

tapi bersikap tidak baik. Memang sulit menjadi orang baik, tapi 

berusaha untuk menjadi lebih baik lagi akan memberikan kepuasan 

tersendiri dalam diri 

Ayo lebih kenal dengan salapudin melalui ig: @salapudin274 

serta e-mail: salapudin2742gmail.com 
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Suryani Puja Kusuma Jati atau bisa akrab 

dipanggil Puja adalah anak ke-lima dari 6 

bersaudara. Dilahirkan di Desa Sindang Jati, 

Curup, Provinsi Bengkulu, pada tanggal 27 Juli 

2002. Merupakan putri dari pasangan Supandi 

dan Saenah. Kini ia sedang melanjutkan jenjang 

pendidikan strata 1 di IAIN Curup, dengan 

jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam. 

0RWLYDVL� KLGXS� ´0DQ� -DGGD� :DMDGD� µ� NDWD-kata motivasi 

yang sudah kerap kali didengar dan diucapkan oleh banyak orang.  

Yang artinya barangsiapa yang bersungguh-sungguh pasti akan 

mendapatkannya. Ini adalah bentuk implementasi dari realitas 

yang sering kita temui, tak ada orang hebat yang tak bersungguh-

VXQJJXK��WLGDN�DGD�GR·D�\DQJ�WHUNDEXO�NHFXDOL�GHQJDQ�RUDQJ�\DQJ�

bersingguh-sungguh dan tidak ada tujuan yang nyata tanpa niat 

dan usaha yang sungguh-sungguh. 

3ULQVLS�KLGXS�´-DGLODK�:DQLWD�\DQJ� LQGHSHQGHQ�� VHNDOLSXQ�

ingin berkolaborasi tetap pertahankan bahwa kita bisa karna diri 

NLWD�VHQGLUL�GDQ�SHQGLGLNDQ�DGDODK�QRPRU�VDWXµ��%HQWXN�KDUDSDQ�

baik yang nyata adalah menjadi Wanita yang mandiri, mencintai 

diri sendiri dan memegang prinsip yang kuat. Pendidikan adalah 

nomor satu, kita banyak tahu karena belajar, mampu memahami 

sesuatu karna belajar, dan realitanya belajar yang efektif didapatkan 

lewat jalur Pendidikan, lika-liku perjalanan pelajar ataupun 

mahasiswa pastilah tidak mudah, namun dengan hal ini kita bisa 

belajar untuk bersungguh-sungguh agar tujuan dari belajar kita 

dapat terwujud. 

Kuy, lebih kenal dengan Puja melalui Ig: @Puja_kusumaa27, 

Fb: SuryaniiPuja Pkj, E-mail: suryanipujakesuma@gmail.com 
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Titik Khulianah adalah anak kedua dari 3 

bersaudara. Dilahirkan didesa E.Wonokerto, Kec. 

Tugumulyo, Kab. Musi Rawas, provinsi 

Sumatera Selatan. Merupakan putri dari 

pasangan bapak Sumarno dan ibu Siti Aminah. 

Kini saya sedang menjalankan pendidikan Strata 

1 di IAIN Curup, dengan prodi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam. 

Motivasi hidup VD\D� ´*DSDL� \DQJ� GL� GHSDQ��� ZDODX� MDODQ�

berbelok jatuh terus menerus jangan pernah menyerah begitu saja 

NDUHQD�LPSLDQ�LWX�GL�NHMDU�EXNDQ�GLDP�VDMDµ� 

Prinsip hidup saya  "Impian itu tercapai jika kita tidak 

PHQ\HUDK�XQWXN�PHQJJDSDLQ\D«�MDGL��XQWXN�VD\D�NHMar lah walau 

lelah jangan menyerah!! orang tuamu ingin melihat kamu 

tersenyum dengan apa yang di gapai dan usahakan impian tersebut 

Yuk ! lebih dekat dengan Titik melalui E-mail: 

titik.kh02@gmail.com  
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Yeti Tamala Anggraini adalah anak 

pertama dari 2 bersaudara. Dilahirkan didesa 

pulau panggung, kec. Tanjung Angung, kab. 

Muara Enim, Provinsi Sumatra Selatan. 

Merupakan putri dari pasangan bapak 

budiman dan ibu sikrowani. Sekarang saya 

sedang menjalankan pendidikan strata 1 di 

IAIN curup.  Dengan prodi Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi Islam. 

MOTIVASI HIDUP saya Terkadang tantangan dalam hidup 

NLWD�ELVD�GLELODQJ�́ ELDVDµ�ELOD�GLEDQGLQJNDQ�WDQWDQJDQ�\DQJ�GLDODPL�

oleh orang lain yang terus berusaha lebih keras dari kita 

menghadapi masalah yang lebih besar. Semua usaha yang kamu 

lakukan tidak akan sia-sia asalkan kamu tidak menyerah dan 

mampu menghadapinya sampai akhir. Jangan sampai berhenti 

berusaha karena kamu berpikir bahwa usahamu akan sia-sia. Ingat 

bahwa masih banyak orang-orang di luar sana yang memiliki 

masalah lebih berat darimu namun tidak pernah menyerah untuk 

menghadapinya. Brian Dyso Pernah berkata "Janganlah pernah 

menyerah ketika kamu masih mampu berusaha lagi. Tidak ada kata 

EHUDNKLU�VDPSDL�NDPX�EHUKHQWL�PHQFREDµ� 

PRINSIP HIDUP Saya "Jalani apa yang kamu takuti dengan 

begitu rasa takut tersebut akan hilang". Jadi Ketika kamu takut 

untuk berbicara maka berbicaralah dan ketika kamu sudah bicara 

kamu akan lupa dengan ketakutanmu itu. Begitupun dengan 

ketakutanmu yang lainnya. 

Yuk Kalau mau lebih dekat dengan Yeti bisa Melalui E-mail: 

anggrainiyetitamala@gmail.com 
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Yuni Nur Karimah  adalah anak 

pertama dari 2 bersaudara. Dilahirkan didesa 

Bumi Sari, Kec. Ujan Mas, Kab.Kepahiang, 

Provinsi Bengkulu. Merupakan putri dari 

pasangan bapak Tukidi dan ibu Tugiyem. Kini 

saya sedang menjalankan pendidikan strata 1 

di IAIN Curup, dengan prodi Ilmu 

Perpustakaan  dan Informasi Islam. 

Motivasi Hidup Saya "Satu-satunya batasan untuk meraih 

mimpi adalah keragu-raguan kita akan hari ini. Marilah kita maju 

dengan keyakinan yang aktif dan kuat." Keragu-raguan adalah 

musuh utama dari kesuksesan. Sering kali sebagai manusia kita 

merasa biasa-biasa saja karena tidak berhasil menjelaskan keragu-

raguan di dalam pikiran kita. Untuk menjadi seorang juara, kita 

perlu membiasakan pikiran kita sebagai kekuatan yang tak 

terkalahkan. Selalu berpikir positif dan laksanakan tindakan yang 

ada dalam pikiranmu, apapun hasilnya. Jangan jadikan keraguan 

berpikir sebagai batasanmu untuk mengembangkan diri dan 

mengukir prestasi dalam kehidupan 

Prinsip Hidup Saya "Dalam melangkah kembangkan prinsip 

hati-hati karena suatu saat kamu bisa tersandung dan berakibat 

merugikan dirimu sendiri." 

Yukk lebih dekat dengan yuni melalui E-mail : 

yuninurkarimah25@gmail.com bisa juga ke Whatsapp : 

081532986544. 
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Annisa Amrina Rosyadah adalah anak 

kedua dari 3 bersaudara. Dilahirkan di Lahat, 

Kec. Lahat, Kab. Lahat, provinsi Sumatera 

Selatan. Merupakan putri dari pasangan 

Bapak Aktif Yahudinsyah dan Ibu Lisda 

Marlianti. Kini saya sedang menjalankan 

pendidikan Strata 1 di IAIN Curup, dengan 

prodi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam. 

         Motivasi hidup saya 'Ambillah risiko yang lebih besar 

dari apa yang dipikirkan orang lain aman. Berilah perhatian lebih 

dari apa yang orang lain pikir bijak. Bermimpilah lebih dari apa 

yang orang lain pikir masuk akal' artinya mengajarkan kita agar 

selalu ingat untuk memulai hari dengan sikap semangat, penuh 

antusias, serta dengan pikiran yang positif dalam menyambut 

tantangan hidup. Ambillah risiko yang lebih besar dengan berfokus 

pada berbagai peluang yang ada di depan mata. Jangan pernah lupa 

untuk bermimpi dengan besar agar kamu selalu memiliki tujuan 

yang kuat atas keinginanmu serta berharap agar terus sukses dalam 

setiap tindakan. 

         Prinsip hidup saya  "Hidup bukan tentang apa yang kita 

pikirkan, tapi tentang apa yang kita lakukan sebab jika terus 

berangan-angan saja tidak akan ada hasil nya  berhenti berharap 

dan mulai lakukan. Jangan hanya memikirkan sesuatu tanpa ada 

aksi nyata untuk bisa mewujudkan sesuatu itu. 

         Yuk! lebih dekat dengan Nisa melalui E-mail: 

anisaambrina1@gmail.com  

 



 

330 

 

Dini Aryani adalah anak pertama dari 

3 bersaudara. Dilahirkan didesa Air Padang, 

Kec. Lais, Kab. Bengkulu Utara, provinsi 

Bengkulu. Merupakan putri dari pasangan 

bapak  Arpendi dan ibu Eva Suryani. Kini 

saya sedang menjalankan pendidikan Strata 1 

di IAIN Curup, dengan prodi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam. 

Motivasi hidup saya "Sesulit apa pun jalan nya jangan perna 

berpikir untuk menyerah karna kamu tidak akan tau apa yang 

sedang menantimu di ujung perjuangan nanti"  

Sebelum menulis tentang kehidupan, pertama-tama kamu 

harus menjalaninya 

Intinya, kamu tidak akan pernah tahu "cerita kehidupan"-mu 

sampai tamatnya nanti. Namun, satu hal yang pasti, jalani dan 

nikmati dulu setiap langkahnya jangan menyerah dan barulah 

kamu bisa mengambil hikmah serta memetik cerita indahnya. 

Prinsip hidup saya "Balas Dendam Terbaik Adalah 

Menjadikan Dirimu Lebih Baik"(Ali Bin Abi Thalib). Sangat mudah 

bagi kita untuk membalas sebuah kejahatan, tapi sangat sulit untuk 

memaafkan kesalahan orang lain. 

Yuk ! lebih dekat dengan Dini melalui E-mail: 

Diniaryanipen@gmail.com 
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Anggun Dwi Wulandari adalah 

anak kedua dari dua bersaudara. Saya 

dilahirkan di desa L Sidoharjo 

Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi 

Rawas, merupakan anak perempuan dari 

ibu Nasriyani dan ayah bernama 

Supriyanto yang mereka memilih untuk 

berpisah ketika saya duduk di bangku kelas 3SD. Saat ini saya 

sedang melanjutkan pendidikan strata 1 Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam IAIN Curup. 

0RWLYDVL�+LGXS� ´�7LGDN� SHGXOL seberapa lambat pergi, asal tidak 

EHUKHQWL�´ 

3ULQVLS�+LGXS�´�0HQMDGL�WDQJJXK�DGDODK�NHWLND�NLWD�PDPSX�

memahami kalimat bahwa Beberapa anak diberi bahagia atas ayah 

yang menyayanginya, namun tidak sedikit juga yang berdiri tanpa 

sosok ayahnya dan mereka adalah orang-orang terpilih yang 

PDPSX�PHQMDODQLQ\Dµ 

 

Ranny Meilania Santoso adalah anak 

kedua dari tiga saudara. Di lahirkan di Desa 

Donorojo kec.Jayaloka Kab.Musi Rawas. 

Merupakan Putri dari pasangan Sigit Santoso 

Dan Dwi  Noviana dan sekarang melanjutkan 

jenjang pendidikan strata 1 Di IAIN CURUP 

dengan Jurusan Ilmu Perpustakaan Dan 

Informasi Islam. 

Motivasi Hidup "Hidup Hal-hal besar tidak pernah datang 

dari zona nyaman" Setiap orang pasti memiliki mimpi dan cita-cita 

yang besar tetapi butuh usaha untuk menggapai itu. 

Prinsip Hidup "Ketakutan Adalah Ilusi" Ketakutan tidak 

memiliki kehidupan di luar imajinasi,kita sendiri mengetahui hal 

ini,kamu tidak memiliki alasan untuk menahan diri,tidak ada 

alasan untuk takut gagal,takut penolakan, kejarlah apa yang kamu 

inginkan untuk hidup. Yuk! Kita Lebih Dekat Lagi Dengan Ranny 

melalui Gmail : rannymeilania752@gmail.com atau Ig : @rnymeilnia 
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Yika Yuliana adalah sosok anak Tunggal 

dilahirkan di desa sumber harta kecamatan 

sumber harta kabupaten musi rawas 

merupakan putri dari pasangan supardi dan 

suwarni dan sekarang melanjutkan jenjang 

pendidikan strata 1 di IAIN CURUP  studi Ilmu 

perpustakaan dan informasi islam.  

Motivasi hidup: Kerjakan dengan Lebih 

dan Sepenuh Hati. Prinsip hidup: Ia yang mengerjakan lebih dari 

apa yang dibayar pada suatu saat akan dibayar lebih dari apa yang 

ia kerjakan. 

 

 

Rayya Suci Nurjannah  adalah anak 

kedua dari 2 bersaudara. Dilahirkan didesa 

Desa Rantau Gedang Kecematan BathinVIII 

Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi. 

Merupakan putri dari pasangan bapak 

Tarmizi (alm) dan ibu Nurbaiti. Kini saya 

sedang menjalankan pendidikan Strata 1 di 

IAIN Curup, dengan prodi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi Islam.  

0RWLYDVL� KLGXS� VD\D� ´<DQJ� LWX� EXNDQ� DQDN� PXGD� \DQJ� EDQ\DN�

NDU\D�WDSL�DQDN�PXGD�\DQJ�EDQ\DN�NDU\Dµ� 

3ULQVLS�KLGXS�VD\D�´$GD�WLJD�KDO�\DQJ�KDUXV�GLPLOLNL�GDODP�

hidup. Perubahan, pilihan, dan prinVLSµ 

Yuk lebih dekat dengan Rayya melalui E-mail: 

rayyasucinurjannah003@gmail.com, Instagram: its.rayya__, 

Whatsapp: 082312563343 

 

 

 

 

 

 

 


